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PT. Semen Gresik (persero) Tbk. merupakan perusahaan manufaktur yang
bergerak di bidang semen yang diresmikan oleh Presiden Soekarno pada tanggal 7
Agustus 1957. Mengacu kepada analisa pembahasan atas pengendalian manajemen
terhadap penerimaan dan pengeluaran kas , pengendalian kas pada PT. Semen Gresik
telah berjalan cukup efektif. Setiap bulan dan setiap tahun PT. Semen Gresik selalu
mengadakan penilaian terhadap posisi kasnya, baik melalui laporan arus kas maupun
anggaran kas, di samping laporan-laporan keuangan utama lainnya. Pelaksanaan
pengendalian manajemen di PT. Semen Gresik didasarkan pada struktur organisasi
yang baik dengan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas,
sehingga setiap individu di dalam organisasi mengetahui batas wewenang dan
tanggung jawabnya sesuai dengan deskripsi kerjanya. Hal ini telah memenuhi fungsi
atau peranan manajemen dalam bidang pengendalian kas.

Adapun metode yang digunakan oleh penulis dalam menganalisis data
adalah metode deskriptif yaitu dengan menguraikan dan menjelaskan tentang
pengendalian manajemen penerimaan kas pada PT. Semen Gresik. Jenis data yang
dikumpulkan adalah data yang bersifat kualitatif yang terdiri dari data primer dan
data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan
teknik penelitian lapangan dengan cara wawancara dan teknik dokumentasi.

Setelah melakukan analisis, dapat disimpulkan bahwa pengendalian
manajemen penerimaan kas pada PT. Semen Gresik sudah diterapkan sesuai dengan
prosedur dan standar operasi perusahaan yang telah ditetapkan. Dengan demikian,
perusahaan dapat mengetahui aliran dana kas masuk dan kas keluar serta dapat
mencegah penyimpangan penyalahgunaan tugas dan wewenang. Dalam membuat
laporan penerimaan kas , perusahaan menggunakan metode langsung, yang pada
metode ini seluruh elemen-elemen transaksi penerimaan kas (terutama dari kegiatan
operasi), disajikan secara rinci di dalam laporan-laporan tersebut setiap hari, sehingga
dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai arus penerimaan kas yang telah
diperoleh maupun yang masih direncanakan.



